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Salah satu faktor eksternal dalam pencapaian prestasi belajar siswa adalah faktor 
keluarga. Sekitar 67,22% siswa di SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali memiliki kedua 
orang tua yang berprofesi sebagai pengusaha, karyawan, dokter, dan polisi. Hal ini 
menyebabkan orang tua harus bekerja dari pagi sampai malam sehingga orang tua 
kurang memiliki waktu untuk memperhatikan anak. Orang tua diharapkan dapat 
membantu permasalahan anak, namun karena sudah lelah bekerja, mereka kurang 
mampu bahkan tidak memiliki waktu lagi untuk membantu menyelesaikan persoalan 
anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat ada atau tidaknya hubungan 
antara dukungan sosial keluarga dengan prestasi  belajar siswa dan untuk mengetahui 
tingkat dukungan sosial keluarga dan prestasi belajar siswa. Subjek dari penelitian ini 
adalah siswa kelas X dan XI berjumlah 119 orang. Alat ukur yang digunakan yaitu 
skala dukungan sosial keluarga sebagai variabel bebas dan dan nilai rapot akhir 
semester siswa untuk mengukur prestasi belajar. Metode analisa yang digunakan 
yaitu regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) 15 for windows. Hasil penelitian yang diuji dengan uji korelasi 
menggunakan SPSS, yaitu hasilnya nilai korelasi yang di dapat yaitu 0.112 dengan 
nilai Sig.(1-tailed) sebesar  0.049 < 0,05 sehingga kedua variable tersebut memiliki 
hubungan yang signifikan. Artinya terdapat hubungan positif antar kedua variable 
tersebut, jika semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi pula 
prestasi belajarnya. Sehingga kesimpulan dari penelitian ini adalah “Ada hubungan 
antara dukungan sosial keluarga dengan prestaisbelajar siswa di SMA Bhinneka 
Karya 2 Boyolali.” 
 





One external factor in student achievement is the family factor. Around 67.22% of 
students at Bhinneka Karya 2 Boyolali High School have both parents who work as 
entrepreneurs, employees, doctors and police. This causes parents to have to work 
from morning to night so that parents have less time to pay attention to children. 
Parents are expected to be able to help children's problems, but because they are tired 
of working, they are less able and don't even have time to help solve children's 
problems. The purpose of this study is to see whether there is a relationship between 
family social support and student achievement and to find out the level of family 
social support and student achievement. The subjects of this study were 119 students 
in grade X and XI. The measuring instrument used is the scale of family social 
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support as an independent variable and report cards at the end of the semester for 
students to measure learning achievement. The analysis method used is simple linear 
regression with the help of SPSS (Statistical Product and Service Solution) 15 for 
windows. The results of the study were tested with the correlation test using SPSS, 
the result is that the correlation value obtained is 0.112 with a Sig (1-tailed) value of 
0.049 <0.05 so that the two variables have a significant relationship. This means that 
there is a positive relationship between the two variables, the higher the social 
support of the family, the higher the learning achievement. So the conclusion of this 
study is "There is a relationship between family social support and student 
achievement in SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali." 
 





Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar, teratur dan terencana untuk 
mewujudkan sebuah suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa mampu 
mengembangkan potensi diri yang dimilikinya. Sekolah merupakan lembaga formal 
dan sarana bagi siswa untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Dalam lingkungan 
sekolah terjadi suasana belajar dan proses pembelajaran antar siswa yang 
mencerminkan prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar adalah hasil dari suatu proses belajar siswa disekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk angka sebagai proses evaluasi dari hasil observasi terhadap 
siswa dikelas yang diberikan pada akhir semester dalam bentuk nilai (Suryabrata 
dalam Liawriance dan Putra, 2014). 
Prestasi belajar menggambarkan potensi diri siswa. Tuntutan terbesar yang di 
alami siswa adalah keberhasilan dalam bidang akademiknya. Siswa di tuntut untuk 
mendapatkan prestasi belajar yang baik. Keberhasilan siswa dalam mengatasi 
tuntutan dari dalam diri maupun luar dirinya ini sangat dipengaruhi oleh kematangan 
pribadi individu. Pribadi individu yang berkembang dengan baik dapat di bentuk 
sejak dini di dalam keluarga. 
Salah satu faktor terbesar dalam pencapaian prestasi belajar siswa adalah 
keluarga. Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang paling utama dan sangat 
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penting dalam masa perkembangan anak karena sejak lahir sampai dewasa keluarga 
merupakan tempat pembelajaran terbaik yang membentuk pola tingkah laku dan 
kepribadian  anak.  Orang tua sebagai peran utama yang sangat penting bagi setiap 
anak, karena anak akan meniru apa yang dilihatnya, sehingga orang tua harus 
memberikan contoh yang baik kepada anak. 
Dukungan dari keluarga merupakan kekuatan terbesar bagi seorang siswa 
dalam meraih prestasi yang akan dicapai (Bagci, 2016). Karena sebagian besar waktu 
yang dihabiskan siswa adalah dirumah maka keluarga dapat membantu menggali 
potensi diri yang ada didalam diri anak. Hal ini sesuai dengan pendapat Hurlock 
(dalam Widanarti dan Indati, 2002) dukungan yang paling diharapkan oleh remaja 
dalam menghadapi krisis di bidang akademik ini adalah dukungan dari keluarganya, 
terutama dari orangtua dan saudara. 
Selain dukungan dari keluarga, dukungan dari teman terdekat seperti teman 
sebaya juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, karena siswa akan lebih 
termotivasi untuk melakukan pencapaian yang diinginkannya (Kim, dkk, 2017). 
Kemudian sarana dan prasarana sekolah juga dapat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa, karena kemajuan teknologi memudahkan siswa dalam menyelesaikan 
tugas dan mencari informasi (Chen dan Hwang, 2018). 
 Sejatinya setiap individu selalu membutuhkan perhatian dari orang lain. Kasih 
sayang orang tua akan berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. Anak dengan 
lingkungan keluarga yang harmonis akan membentuk karakter anak dengan lebih 
baik, sebaliknya anak dengan lingkungan keluarga yang kurang harmonis akan 
menyebabkan anak mencari perhatian dengan cara yang negatif seperti anak tidak 
mau belajar, membolos dan lain-lain. 
 Apabila keluarga gagal mendirikan pendidikan karakter pada anaknya, maka 
pihak institusi lain (termasuk sekolah) akan sulit untuk memperbaikinya. Kegagalan 
keluarga untuk membentuk karakter anak akan berdampak pada tumbuhnya 
masyarakat yang tidak berkarakter. Sehingga setiap keluarga harus memliki 
kesadaran bahwa karakter bangsa sangat bergantung pada pendidikan karakter anak 
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di rumah. Terlebih pada prestasi anak tersebut sendiri di bangku sekolah (Schaefer 
dalam Wahyuni, 2017) 
 Sekitar 67,22% siswa di SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali memiliki kedua 
orang tua yang berprofesi sebagai pengusaha, karyawan, dokter, dan polisi. Hal ini 
menyebabkan orang tua harus bekerja dari pagi sampai malam sehingga orang tua 
kurang memiliki waktu untuk memperhatikan anak. Orang tua diharapkan dapat 
membantu permasalahan anak, namun karena sudah lelah bekerja, mereka kurang 
mampu berpikir bahkan tidak memiliki waktu lagi untuk membantu menyelesaikan 
persoalan anak.  
Menurut Bandura, 1986 (dalam Widanarti dan Indati, 2002) individu yang 
diarahkan dengan saran, nasihat dan bimbingan dapat meningkatkan kemampuannya 
tentang kemampuan-kemampuan yang dimilikinya sehingga membantu individu 
tersebut mencapai tujuan yang diinginkan. Bujukan sosial akan efektif jika orang 
yang melakukan bujukan sosial mempunyai kekuasaan dan dipercaya oleh individu 
tersebut. Bagi remaja, bujukan sosial akan efektif jika dilakukan oleh keluarga. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Siddal (dalam You, dkk, 2017) di Amerika 
Serikat melibatkan 597 siswa sekolah menengah atas mengenai hubungan antara tiga 
sumber dukungan sosial (orang tua, teman sebaya dan guru) terhadap kepuasan hidup 
siswa. Hasilnya menunjukan bahwa dukungan keluarga memainkan peran penting 
pada kepuasan hidup siswa. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Susilo, dkk (2016) di SMKN 1 
Pariaman menunjukan bahwa terdapat hubungan antara dukungan orang tua dengan 
hasil belajar anak. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik dukungan orang tua maka 
semakin baik juga prestasi belajarnya. Sebaliknya semakin rendah dukungan orang 
tua siswa maka semakin rendah juga prestasi belajarnya. Jika faktor yang 
mempengaruhi bersifat positif maka akan membantu siswa memperoleh hasil yang 
optimal, sebaliknya faktor yang mempengaruhinya bersifat negative maka tentunya 
hasilnya tidak akan optimal. 
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Menurut Sarafino dan Smith (dalam Kurniawan, 2016) menyebutkan 
beberapa dampak negatif dari dukungan sosial yaitu dukungan yang tersedia tidak 
dianggap sebagai sesuatu yang membantu, dukungan yang diberikan tidak sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan individu, sumber dukungan memberikan contoh buruk 
pada individu, dan terlalu menjaga atau tidak mendukung individu dalam melakukan 
sesuatu yang diinginkannya. 
 Disini dukungan sosial keluarga sangat di butuhkan dalam perkembangan 
anak, karena keluarga (orang tua) memiliki ikatan batin yang sangat kuat dengan 
anak. Orang tua bisa meluangkan sedikit waktunya untuk lebih memperhatikan anak 
salah satunya dengan mendampingi anak pada saat anak sedang belajar atau 
mengerjakan tugas sekolah. Hal ini akan membuat anak merasa di perhatikan oleh 
orang tuanya sehingga anak akan lebih giat dalam belajar. Jika anak giat dalam 
belajar maka akan berdampak pada prestasi belajarnya. 
Dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga dapatberupa dukungan 
emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental atau alat, dan dukungan 
informatif. Setiap jenis dukungan memberikan pengaruh atau manfaat bagi individu 
yang menerimanya. Menurut Ermayanti dan Abdullah (dalam Utami 2013), apabila 
individu memperoleh dukungan emosional yang tinggi, individu akan merasa 
mendapatkan dorongan yang tinggi dari anggota keluarga. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis memiliki harapan bahwa dukungan sosial 
dari keluarga akan memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Oleh 
karena itu pertanyaan penelitian yang diajukan oleh penulis adalah apakah ada 
hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan prestasi belajar siswa? Sehingga 
penulis merumuskan judul penelitian ini yaitu “Hubungan Antara Dukungan Sosial 








Metode serta alat pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian yaitu 
dengan mengunakan kuesioner secara personal. Kuisioner secara personal bertujuan 
untuk mengetahui respon dari sampel mengenai pernyataan dalam kuisioner. Dalam 
penelitian ini, skala pengukuran untuk instrumen yang digunakan merupakan skala 
likert. Skala likert merupakan skala yang dipakai dalam mengukur suatu anggapan, 
sikap, opini seseorang maupun kelompok yang berkaitan dengan kejadian atau 
fenomena sosial, berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Bhineka karya 2 Boyolali dengan sampel 
siswa kelas X dan XI sebanyak 119 siswa. Dari data yang sudah dikumpulkan dan 
kemudian diuji dengan uji korelasi menggunakan SPSS, kemudian disimpulkan 
hipotesa yang dibuat berdasarkan pada uji korelasi dengan cara membandingkan nilai 
signifikansinya, jika Sig.(1-tailed) dengan 0.05, jika Sig.(1-tailed) < 0.05 maka kedua 
variable tersebut memiliki hubungan yang signifikan, tapi jika Sig.(1-tailed) > 0.05 
maka dapat disimpulkan kedua variable tersebut tidak memiliki hubungan secara 
signifikan. Dari data korelasi maka didapat sig (1-Tailed)= 0.049 < 0.05 Sehingga 
bisa disimpulan bahwa “Ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial 
keluarga dengan prestasi belajar siswa kelas X dan XI di SMA Bhinneka Karya 2 
Boyolali”. 
Hubungan yang signifikan ini dapat diartikan bahwa dukungan sosial keluarga 
dengan prestasi belajar diSMA Bhinneka Karya 2 Boyolali memiliki korelasi antar 
variabel yang bersifat positif. Artinya semakin tinggi dukungan sosial keluarga 
semakin tinggi pula prestasi belajarnya. Dukungan sosial keluarga sangat dibutuhkan 
oleh siswa dalam studinya untuk memotivasi siswa untuk belajar. Dukungan yang 
diberikan dapat berupa perhatian emosional, bantuan instrumental, pemberian 
informasi, dan pemberian penghargaan. Perhatian emosional yang diberikan oleh 
keluarga dapat berupa memberikan perhatian kepada anak saat anak sedang belajar. 
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Selain itu keluarga juga bisa memberikan kepercayaan kepada anak ketika anak akan 
melakukan kegiatan yang bersifat positif. Dukungan ini akan membuat anak merasa 
nyaman dan dicintai. 
Keluarga juga bisa memberikan bantuan instrumental seperti memberikan 
peralatan sekolah yang dibutuhkan siswa serta memberikan les tambahan kepada 
anak untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Kemudian orang tua bisa 
memberikan nasihat kepada anak jika anak melakukan kesalahan yang berdampak 
pada prestasi belajarnya. Tidak hanya memberikan perhatian dan memberikan 
fasilitas yang memadai, keluarga juga diharapkan mampu membentuk karakter anak 
dengan baik. 
Saat siswa telah melakukan segala aktivitas untuk menunjang prestasi belajarnya 
seperti mengikuti les, belajar kelompok dan lainnya, keluarga bisa memberikan 
hadiah sebagai penghargaan atas usaha yang telah dicapainya. Hal ini akan membuat 
anak belajar lebih giat untuk mencapai tujuan prestasi belajarnya. 
Dari hasil pengkatagorian data yang diperoleh, menunjukan bahwa dukungan 
keluarga di dalam kategori yang cukup hal ini berdampak pada nilai yang baik dari 
siswa kelas X dan XI di SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali.  Cara orang tua agar tetap 
terlibat dalam belajar anak diantaranya dapat dilihat dari pemberian dukungan 
terhadap anak, pemberian tambahan bimbingan belajar, pemberian perhatian terhadap 
tugas sekolah dan jadwal harian, serta ditunjukan dengan keterlibatan orang tua 
dalam kegiatan sekolah, sehingga dengan adanya peran serta orang tua dalam 
kegiatan proses belajar anak maka hal tersebut dapat menjadikan prestasi anak 
meningkat (Schunk, 2010). Orang tua yang memberikan dukungan pada anaknya 
dalam belajar akan mampu meningkatkan semangat anak agar dapat belajar lebih 
giat, belajar dengan sungguh-sungguh dan tidak mudah putus asa jika menghadapi 
kesulitan dalam belajar dan dapat bersosialisasi dengan baik (Tan, 2013). Salah satu 
tugas kritis orang tua dalam menyosialisasikan anak-anak mereka pada saat ini adalah 
termasuk meningkatkan prestasi sekolah (Friedman, 2013). 
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Hasil penelitian ini senada dengan penelitian menurut Sri Hartati (2014) dalam 
penelitiannya yang berjudul “hubungan antara kebiasaan belajar dan dukungan 
orangtua dengan prestasi belajar” menyimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara kebiasaan belajar dan dukungan orangtua dengan prestasi belajar. 
Prestasi belajar pada hakekatnya merupakan pencerminan dari usaha belajar. Pada 
dasarnya, keberhasilan belajar ditentukan oleh faktor yang berasal dari dalam diri 
maupun luar diri siswa. Faktor internal yang menjadi indikator hasil atau prestasi 
belajar adalah kebiasaan belajar siswa itu sendiri. Seorang siswa dikatakan memiliki 
kebiasaan belajar yang baik apabila ia mampu memilih cara-cara belajar yang baik 
sehingga tercapai suasana belajar yang benar-benar mendukungnya untuk belajar. 
Dengan suasana belajar yang menyenangkan, siswa akan lebih mudah memahami apa 
yang dipelajari sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran juga akan semakin 
meningkat. 
Dukungan keluarga menjadi salah satu faktor penting terhadap prestasi belajar, 
sehingga orang tua dirasa sangat perlu meluangkan waktunya untuk memberikan 
dukungan secara langsung terhadap anaknya dalam hal studi sekolahnya. Orang yang 
mendapatkan dukungan sosial keluarga yang tinggi maka akan banyak mendapatkan 
dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif dari keluarga. 
Apabila dukungan emosional tinggi, individu akan merasa mendapatkan dorongan 
yang tinggi dari anggota keluarga. Apabila penghargaan untuk individu tersebut 
besar, maka akan meningkatkan kepercayaan diri. Apabila individu memperoleh 
dukungan instrumental, akan merasa dirinya mendapat fasilitas yang memadai dari 
keluarga sehingga diharapkan prestasi belajar akan baik. Untuk itu tecapainya prestasi 








Dukungan sosial berhubungan dengan prestasi belajar di SMA Bhinneka Karya 2 
Boyolali. Artinya dukungan keluarga berperan terhadap keberhasilan anak dalam 
meraih prestasinya khusunya siswa kelas X dan XI di SMA Bhinneka Karya 2 
Boyolali. 
Dari hasil pengkatagorian data yang diperoleh, menunjukan bahwa dukungan 
keluarga di dalam kategori yang cukup hal ini berdampak pada nilai yang baik dari 
siswa kelas X dan XI di SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dari peneliti pribadi ingin memberi saran-saran 
yang membangun yaitu: 
Orang tua disarankan agar lebih memperhatikan anak, orang tua bisa meluangkan 
waktunya pada hari libur (Minggu) agar anak merasa diperdulikan sehingga akan 
termotivasi untuk belajar. Sekolah hendaknya tidak hanya memberikan perhatian 
khusus kepada siswa yang memiliki nilai rendah tetapi juga kepada siswa yang 
memiliki nilai tinggi agar prestasi belajarnya tidak menurun.Bagi penelitian 
selanjutnya disarankan meneliti hubungan antara dukungan sosial keluarga dan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar agar cakupan hasil data menjadi lebih luas. 
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